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Abstract: Dalam rangka peningkatan daya saing
pasar tradisional dan penataan tata kelola
lingkungan di kab. Semarang. Pemda kab.
Semarang bekerja sama dengan Kemenpupr
melakukan relokasi pasar tradisional Bandungan
pada tahun 2019-2021. Relokasi pasar bisa dampak
positif atau dampak negatif terhadap pendapatan
pedagang pasar. Oleh karena itu penelitian untuk
mengetahui “Dampak Relokasi Pasar Tradisional
Bandungan Terhadap Pendapatan pedagang ini
dilakukan. Penelitian ini mengunakan penelitian
kualitatif dengan metode pengambilan data melalui
angket, wawancara dan observasi. Variabel
penelitian adalah pendapatan pedagang sebelum dan
sesudah relokasi. Untuk populasi penelitian adalah
pedagang yang jualan sebelum dan sesudah relokasi.
Teknik pengambilan sampel mengunakan teknik
sempling dengan sampel sebanyak 40 pedagang .
Berdasarkan hasil uji t-test didapat nilai t
hitung=2,860 dengan nilai signifikansi probalitas
0,007 dimana p < 0,05. Hasil ini menyatakan ada
perbedaan pendapatan pedagang sebelum dan
sesudah relokasi. Perbedaan itu berupa penurunan
pendapatan dimana pendapatan pedagang sebelum
relokasi rata-rata sebesar Rp 1.482.500, sedangkan
setelah relokasi menurun menjadi rata-rata sebesar
Rp 1.253.750. Penurunan sebesar Rp 228.750 per
hari atau selama satu bulan 30 hari sekitar Rp
6.862.500. Berkaitan hal tersebut pemda harus
mengambil kebijakan- kebijakan yang bermuara
untuk menjadikan pasar sebagai poros keramaian.
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PENDAHULUAN
Salah satu pusat penggerak perekonomian di daerah guna peningkatan pendapatan daerah

adalah pasar tradisional. Namun seiring berkembangnya waktu eksistensinya pasar tradisional
mulai tergeserkan oleh keberadaan pasar modern. Pentingnya keberadaan pasar tradisional telah
disadari oleh pemerintah kabupaten Semarang. Pemerintah Kabupaten Semarang telah
mencanangkan kebijakan program relokasi beberapa pasar tradisional yang ada di kabupaten
Semarang dengan tujuan untuk peningkatan daya saing pasar tradisional, penataan lahan pasar
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sesuai peruntukkannya, penataan lingkungan pasar, dan keindahan pasar. Kebijakan program
relokasi pasar tersebut telah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) tahun 2005-2021.

Salah satu pasar tradisional yang menjadi target relokasi di kabupaten Semarang adalah
pasar Bandungan. Program relokasi pasar Bandungan telah masuk dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) tahun 2005-2021. Relokasi tersebut bekerjasama dengan
Kemenpupr dengan memindahkan pasar Bandungan kebeberapa lokasi dan menjadikan lokasi
pasar lama menjadi alun-alun atau ruang terbuka hijau (RTH)

Pasar Bandungan lama merupakan gabungan dari tiga pasar yaitu pasar bunga, pasar
tradisional, dan pasar sayur mayur. Pasar sayur mayur dan bunga Bandungan adalah salah satu
pasar sayur mayur dan bunga terbesar di Jawa Tengah. Oleh karena itu pasar Bandungan harus
dikembangkan baik dari sisi pembangunan pasar agar tidak kalah dengan pasar modern.

Pasar Bandungan memiliki peran untuk mempertemukan produsen khususnya hasil
pertanian, perkebunan misalnya sayuran, buah-buahan, bunga dan konsumen. Selain itu pasar
Bandungan yang terletak di kecamatan Bandungan memiliki keunikan karena tidak hanya sebagai
bertemunya penjual dan pembeli namun juga sebagai salah satu destinasi wisata di Bandungan
pelengkap destiwisata yang sudah ada misalnya Candi Gedong Songo dan lain-lain.

Pasar Bandungan lama terletak di kecamatan Bandungan yang terletak pada jalan utama
Semarang-Bandungan dan jalur alternatif Semarang-Temanggung, Ambarawa-Bandungan dan
Semarangan-Wonosobo. Pasar Bandungan menempati lahan dengan luasan ±2.400 m2 dan
pedagang sebanyak ±578 pedagang. Kondisi pasar Bandungan lama sangatlah sumpek, kotor,
membuat macet jalan raya,semrawut, fasilitas umum (MCK dan mushola) sangat tidak memadai,
dan kelistrikan usang dan butuh peremajaan serta sudah tidak bisa berkembang dan daya tampung
sudah over load yang berakibat lambatnya pertumbuhan pasar. Oleh karena itu perlu ada
penataan pasar Bandungan lama. Penataan ini sejalan dengan penelitian Aprilia (2017) dan
Nahda Naila Ranti (2023) yang menyatakan bahwa penataan pedagang dan pengembangan pasar
tradisional perlu dilakukan untuk mengatasi lambatnya pertumbuhan pasar tradisional.

Salah satu penataan itu melalui program relokasi yang telah dicanangkan oleh Pemerintah
kabupaten Semarang. Program relokasi pasar ini bisa mendatangkan dampak positif atau negatif.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aprilia (2017) menemukan bahwa relokasi
berdampak pada penurunan pendapatan pedagang pasar. Hal ini senada dengan Ayuningsasi
(2012), Endrawanti dan Wahyuningsih (2014), Ratnasari (2015), Imanda dan Rusdarti (2020),
Kistanti dan Karsinah (2020) dan Hafiz Afrizal Efendi (2025). Namun relokasi pasar juga ada
berdampak positif, sejalan dengan penelitian Heriyanto (2012) menemukan bahwa pendapatan
pedagang menjadi meningkat setelah adanya relokasi karena kondisinya nyaman, aman, tertib
dan bersih karena adanya kepatuhan para pedagang.

Berbagai penelitian tersebut di atas terjadi research gap antara dampak program relokasi
pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang. Penelitian tersebut menunjukkan dampak yang
tidak konsisten. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai dampak relokasi pasar Bandungan. Oleh karena keterbatasan waktu, penulis membatasi
penelitian dengan fokus untuk mengetahui apakah ada “Dampak Relokasi Pasar Tradisional
Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Bandungan Kabupaten Semarang”. Untuk
membatasi pembahasan agar tidak keluar dari batasan dalam penelitian ini dibatasi dengan
pengertian pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan pedangang sebelum dan sesudah
relokasi pasar. Pedagang yang dimaksud adalah pedagang yang tetap jualan sebelum dan sesudah
relokasi pasar.
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LANDASAN TEORI
Dampak relokasi pasar

Relokasi pasar merupakan proses memindahkan pasar lama ke lokasi baru yang lebih
strategis, dilengkapi bangunan permanen yang lebih layak, serta didukung fasilitas sarana dan
prasarana yang lebih nyaman. Sarana prasarana yang nyaman mencakup tersedia prasarana yang
lebih baik dan tata kelola yang lebih profesional. Misalnya Sistem pembuangan air yang baik
sehingga tidak menimbulkan bau tak sedap, pencahayaan yang memadai, keamanan berjualan
serta barang dagangan terjamin, area parkir yang nyaman, dan toilet yang lebih bersih.

Sementara Pengertian dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik
positif maupun negatif. Sedangkan pengertian dampak relokasi adalah akibat atau efek yang
timbul dari proses pemindahan lokasi pasar yang bisa bersifat positif atau negatif, dan dapat
mempengaruhi aspek sosial, ekonomi, lingkungan, serta individu atau kelompok yang terlibat.
Relokasi pasar memiliki dampak yang signifikasi terhadap beberapa aspek khusus pendapatan
pedagang. Relokasi pasar bisa berdampak terhadap peningkatan maupun penurunan pendapatan
pedagang. Untuk relokasi pasar berdampak penurunan pedagang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aprilia (2017) hasil penelitian pasca revitalisasi kondisi bangunan Pasar Bulu
menjadi lebih bagus, bersih, dan rapi. Namun dalam aspek ekonomi revitalisasi berdampak pada
penurunan pendapatan pedagang di Pasar Bulu Semarang. Sementara relokasi berdampak
peningkatan pendapatan pedagang sejalan dengan hasil penelitian Ayuningsasi (2012) diperoleh
hasil bahwa pendapatan pedagang di Pasar Sudha Merta sebelum dan sesudah program
revitalisasi berbeda secara signifikan. Untuk meningkatkan pendapatan penjual disarankan untuk
memperbaiki tidak hanya lingkungan tradisional pasar, tetapi juga distribusi barang, pengelolaan
pasar, dan pemasaran teknik.

Teori Lokasi Pasar
Berbicara tentang relokasi pasar tidak akan lepas dengan teori lokasi. Teori lokasi jika

berfokus pada implikasi ekonomi merupakan kajian yang menelaah tata ruang kegiatan ekonomi
serta distribusi geografis sumber daya yang memiliki potensi, dan pengaruhnya terhadap
keberadaan berbagai jenis usaha. Teori lokasi adalah ilmu yang mempelajari pengaturan ruang
bagi berbagai kegiatan sosial dan ekonomi, termasuk rumah tangga, sekolah, tempat ibadah,
pertokoan, serta fasilitas produksi. Lokasi-lokasi tersebut tidak ditempatkan secara acak,
melainkan mengikuti pola dan susunan tertentu yang dapat dianalisis, dipahami, dan dijelaskan
secara ilmiah, sehingga mencerminkan keteraturan dalam interaksi sosial dan pemanfaatan ruang
(Tarigan dalam Heriyanto, 2012).

Teori lokasi dikembangkan oleh Walter Christaller tahun 1933 dan August Losch pada
tahun 1954. Teori Christaller (1933) menguraikan susunan kota, jumlahnya, serta distribusinya
dalam suatu wilayah tertentu. Menurut Christaller, pusat-pusat pelayanan cenderung tersebar
mengikuti pola heksagonal. Pola tersebut paling mudah diamati pada wilayah yang memenuhi
dua kondisi utama. Pertama, topografi yang seragam sehingga tidak terdapat pengaruh lereng
atau faktor alam lain yang mempengaruhi jalur transportasi. Kedua, kondisi ekonomi yang
homogen, tanpa produksi primer seperti padi, kayu, atau batu bara, sehingga memungkinkan
distribusi layanan dan kota terjadi secara teratur sesuai prinsip teori.

Relokasi pasar memerlukan lahan dan letak lokasi yang strategis. Hal ini karena aktivitas
yang terjadi di pasar berupa bertemunya pedagang dan pembeli. Dalam hal pemilihan lokasi
pembangunannya, menurut Djojodipuro dalam Suryani (2015) Pasar tradisional sebaiknya
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dibangun di lokasi yang padat aktivitas dan memiliki area yang luas. Pendirian pasar di wilayah
dengan sedikit atau tanpa aktivitas perdagangan cenderung sulit menarik kunjungan masyarakat.
Selain itu, faktor-faktor seperti jumlah penduduk, pendapatan per kapita, distribusi pendapatan,
tingkat aglomerasi, serta kebijakan pemerintah memiliki pengaruh signifikan dalam menentukan
lokasi pasar.

Perilaku Konsumen
Keberadaan pasar sebagai tempat bertemunya konsumen dalam pembeli dan pedagang

akan dipengaruhi oleh perilaku konsumen. Apa itu perilaku konsumen. Perilaku konsumen
berdasarkan pendapat Kotler dan Keller (2016:179) adalah studi tentang bagaimana individu,
kelompok, dan organisasi memilih, membeli, dan menggunakan barang, jasa, ide, atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Faktor budaya, pribadi, sosial,
dan psikologis merupakan faktor-faktor yang berpengaruh dalam perilaku konsumen. Faktor-
faktor tersebut sebagian belum mendapat perhatian dari pemasar padahal sangat penting untuk
mengetahui pengaruh faktor-faktor perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan (Setiadi, 2015:3) Perilaku konsumen merujuk pada tindakan yang langsung
terlibat dalam memperoleh, mengkonsumsi, dan menggunakan suatu produk atau jasa, termasuk
dalam proses pengambilan keputusan. Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumen merujuk pada cara seorang individu atau organisasi dalam
membuat keputusan pilihan, menentukan untuk membeli, menentukan untuk mengunakan,
menentukan untuk membuang, dan atau tidak melibatkan barang, jasa, ide, atau partisipasi
langsung dalam memperoleh, mengkonsumsi, dan membelanjakan produk atau jasa, termasuk
dalam proses pengambilan keputusan oleh konsumen.
Pendapatan

Pengertian pendapatan menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan
yang di terima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan maupun tahunan. Kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh
pendapatan berupa nilai uang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang
telah dikeluarkan.

Pendapatan atau keuntungan ekonomi adalah pendapatan total yang diperoleh pengusaha
setelah dikurangi oleh biaya produksi. Pendapatan merupakan hasil yang didapatkan melalui
kegiatan suatu usaha yaitu kegiatan jual beli dengan melakukan transaksi antara penjual dan
pembeli dengan adanya kesepakatan bersama. Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk
uang, di mana uang merupakan alat pembayaran dan alat penukaran.

Pendapatan atau juga disebut income dari seorang warga masyarakat adalah hasil
penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor
produksi ini membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses
produksi di pasar faktor produksi dengan harga yang berlaku dipasar faktor produksi. Harga
faktor produksi dipasar faktor produksi (seperti halnya juga untuk barang-barang di pasar barang)
ditentukan oleh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan.

Pedagang
Pengertian pedagang menurut Damsar (1997) adalah orang atau institusi yang

memperjualbelikan produk atau barang, kepada konsumen baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Dalam ekonomi pedagang dibedakan menurut jalur distribusi yang dilakukan,
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yaitu:
a. Pedagang distributor (tunggal) yaitu pedagang yang memegang hak distribusi atau produk dari

perusahaan tertentu;
b. Pedagang (partai) besar yaitu pedagang yang membeli suatu produk dalam jumlah besar yang

dimaksudkan untuk dijual kepada pedagang lain;
c. Pedagang eceran yaitu pedagang yang menjual produk langsung kepada konsumen.

Pasar merupakan roda perekonomian bagi masyarakat menengah kebawah sehingga dapat
menentukan kehidupan mereka. Ketika para pedagang merasa suatu obyek dapat merubah atau
merugikan mereka maka mereka akan merespon dan bertindak untuk menunjukkan rasa
penolakan mereka terhadap obyek tersebut (Islahi:1997). Begitu juga sebaliknya, jika mereka
merasa obyek tersebut dapat menguntungkan bagi mereka maka mereka akan menunjukkan
dukungan penuh. Respon atau tindakan inilah yang dinamakan konsep perilaku pedagang. Dalam
hal ini konsep perilaku pedagang adalah respon atau tindakan pedagang dalam implementasi
kebijakan relokasi pasar tradisional Bandungan.

Perilaku pedagang dalam implementasi kebijakan relokasi pasar tradisional Bandungan
dipengaruhi 3 aspek yaitu:
a. Aspek Kognitif yaitu pengetahuan yang benar terhadap kebijakan relokasi dan tujuannya;
b. Aspek Afektif yaitu perasan emosional yang positif terhadap implementasi kebijakan relokasi

pasar;
c. Aspek Komutatif yaitu tindakan atau respon yang baik terhadap implementasi kebijakan

relokasi pasar.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian, Populasi, sampel dan variabel

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Data pada
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
pedagang yang berjualan di pasar Bandungan sebelum dan sesudah relokasi berjumlah kurang
lebih 500 Sementara sampel dalam penelitian ini adalah pedagang yang berjualan di pasar
Bandungan sebelum dan sesudah relokasi yang bisa ditemui dan bersedia menjadi responden
sejumlah 40 pedagang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probablity sampling.
Sampel diambil secara acak dengan responden yang mudah dan bersedia diminta pendapat.

Selain itu data penelitian di atas berupa profil pasar Bandungan baru meliputi: visi, misi,
struktur organisasi, sumber daya manusia, sarana dan prasarana dan data jumlah pedagang dan
jenis dagangan di Pasar Bandungan. Varibel dalam penelitian ini adalah pendapatan pedagang
sebelum dan sesudah relokasi. Sementara adalah penilaian pedagang terhadap letak pasar,
fasilitas pasar, kenyaman pasar, dan relasi pasar setelah relokasi. Hubungan variabel dengan
indiktor dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator

No Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Persepsi Persepsi adalah proses kognitif di mana

individu menafsirkan dan memberikan
makna terhadap lingkungan dan
pengalaman mereka. Dalam konteks
relokasi pasar, pedagang akan menilai
pengalaman mereka berdasarkan
stimulus eksternal seperti fasilitas (fisik),

1. Strategi lokasi baru
2. Fasilitas pasar baru
3. Kenyamanan
(Bitner, 1992)
4. Relasi
(Putnam, 2000)
5. Sosialisasi
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No Variabel Definisi Operasional Indikator
penghasilan (ekonomi), hubungan
pelanggan (sosial), dan transparansi
kebijakan (kelembagaan). (Baron et al.,
2006)

6. Pembinaan
(Danar et al., 2022)

2 Pendapatan Ikatan Akuntan Indonesia (2019:22)
mengungkapkan dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)
mendefinisikan Pendapatan adalah
penghasilan yang timbul dalam
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa
dan dikenal dengan sebutan berbeda
seperti penjualan, imbalan, bunga,
dividen, royalti dan sewa. Dalam
penelitian ini pendapatan yang dimaksud
adalah jumlah pendapatan per hari.

1. Pendapatan sebelum
relokasi dan Pendapatan
setelah relokasi

2. Keuntungan (Stiglitz et
al., 2011)

Teknik Pengumpul Data dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan teknik observasi/pengamatan

lapangan,wawancara,riset kepustakaan dan dokumentasi wawancara. Untuk jawaban pedagang
berkaitan presepsi terhadap kondisi pasar Bandungan baru dianalisis dengan rumus untuk
mencari rentang skala sebagai berikut
RS = (m – n) / b
RS = Rentang skala
m = Skor tertinggi
n = Skor terendah
b = Jumlah Kelas
Maka RS dalam penelitian ini:
RS = (5 – 1) / 5 = 0,8 dengan demikian kategori jawaban responden adalah sebagai berikut:
1,00 – 1,80 = Sangat Rendah
1,81 – 2,60 = Rendah
2,61 – 3,00 = Sedang
3,01 – 4,20 = Tinggi
4,21 – 5,00 = Sangat Tinggi

Analisis data apakah ada perbedaan pendapat sebelum dan sesudah relokasi mengunakan
Uji paired sample t Test dengan persyaratan pokok dalam uji independen sampe t test adalah
data berdistribusi normal dan homogen (tidak mutlak) dengan formulasi sebagai berikut:

� =
��1 − ��� 2

�2
1

�1
+

�2
2

�2
− 2�

�1

�1

�2

�2

Gambar 1. Formulasi Dampak Relokasi terhadap Pendapatan Pedagang
Keterangan:
X ̅1 = Rata-Rata pendapatan pedagang sebelum relokasi pasar
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X 2 = Rata-Rata pendapatan pedagang sesudah relokasi pasar
S1 = Simpangan baku pendapatan pedagang sebelum relokasi pasar
S2 = Simpangan baku pendapatan pedagang sesudah relokasi pasar
n1 = Jumlah pendapatan pedagang sebelum relokasi pasar
n2 = Jumlah pendapatan pedagang sesudah relokasi pasar

Untuk perhitungan uji t sampel berpasangan menggunakan software SPSS versi 21.0.
pengambilan keputusan sebagai berikut: Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima dan Ha
ditolak, sehingga tidak terdapat perbedaan pendapatan pedagang sebelum dan sesudah relokasi;
Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan
pendapatan pedagang sebelum dan sesudah relokasi. Penelitian ini, maka hipotesis yang diuji
dalam penelitian ini adalah:
Ho: tidak ada dampak relokasi pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang pasar Bandungan
Kabupaten Semarang
H1: ada dampak relokasi pasar tradisional terhadap pendapatan pedagang pasar Bandungan
Kabupaten Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Presepsi Pedagang Pasca Relokasi

Hasil data penelitian mengenai presepsi pedagang dapat dilihat pada tabel 2 sebagai
berikut;

Tabel 2
Deskripsi Variabel Tantang Persepsi Pedagang Pasca Relokasi

No Pernyataan Jawaban Skor Frek n x f Rata-rata

1 Saya merasa lokasi baru lebih strategis untuk berjualan

STS 1 0 0 2.50
TS 2 22 44
KS 3 16 48
S 4 2 8
SS 5 0 0

Jumlah 40 100

2 Fasilitas di pasar baru mendukung aktivitas perdagangan saya

STS 1 0 0 4.07
TS 2 0 0
KS 3 6 18
S 4 25 100
SS 5 9 45

Jumlah 40 163

3 Saya merasa lebih nyaman berjualan di pasar baru

STS 1 0 0 4.05
TS 2 0 0
KS 3 2 6
S 4 34 136
SS 5 4 20

Jumlah 40 162

4 Pendapatan saya meningkat setelah realokasi pasar

STS 1 0 0 2.45
TS 2 26 52
KS 3 10 30
S 4 4 16
SS 5 0 0

Jumlah 40 98

5 Realokasi ini menguntungkan bagi pedagang kecil seperti saya

STS 1 0 0 2.37
TS 2 26 52
KS 3 10 30
S 4 4 16
SS 5 0 0

Jumlah 40 95
6 Relasi saya dengan pelanggan tetap terjaga pasca realokasi STS 1 0 0 4.22

TS 2 0 0
KS 3 2 6
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No Pernyataan Jawaban Skor Frek n x f Rata-rata
S 4 27 108
SS 5 11 55

Jumlah 40 169

7 Sosialisasi dan pelaksanaan relokasi dilakukan secara adil dan transparan

STS 1 0 0 4.05
TS 2 0 0
KS 3 1 3
S 4 36 144
SS 5 3 15
Jumlah 40 162

8 Saya mendapatkan pelatihan/pembinaan pasca realokasi

STS 1 0 0 2.50
TS 2 24 48
KS 3 12 36
S 4 4 16
SS 5 0 0

Jumlah 40 100
Rata-rata 3.27

Sumber: Data primer diolah, 2025
Persepsi pedagang pasar Bandungan pasca relokasi pada tabel 2 sebagai berikut;
1. Lokasi pasar baru presepsi pedagang negatif artinya lokasi tidak strategis dibandingkan
dengan pasar lama atau tempat tersebut belum strategis untuk berdagang. Rata-rata skor
untuk lokasi baru sebesar 2,50 yang berada dalam kategori rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa lokasi baru dianggap kurang menguntungkan karena akses yang tidak mudah, jarak
dari pusat keramaian, atau minimnya lalu lintas konsumen.

2. Fasiltas pasar baru presepsi pedagang menunjukkan hal yang jauh lebih positif. Nilai rata-
rata 4,07 dengan kategori tinggi. Hal ini mencerminkan mayoritas pedagang menyatakan
fasilitas di lokasi baru sangat mendukung aktivitas perdagangan mereka. Fasiltas yang bagus
ini diperkuat dengan skor yang hampir sama pada jawaban untuk pernyataan tentang
kenyamanan berjualan yaitu sebesar 4,05 yang kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa secara
fisik dan teknis, relokasi pasar berhasil meningkatkan kualitas tempat berdagang. Dengan
tersedianya sarana dan prasarana yang lebih baik, para pedagang merasa lebih leluasa dan
terbantu dalam menjalankan usahanya.

3. Persepsi pedagang terhadap pendapatan setelah relokasi justru menunjukkan hal sebaliknya
terhadap peningkatan fasilitas pasar. Hal ini berarti adanya penurunan pendapatan. Skor rata-
rata persepsi pedagang terhadap pendapatan hanya sebesar 2,45 yang masuk dalam kategori
rendah. Skor rata-rata rendah ini menandakan bahwa mayoritas pedagang mengalami
penurunan pendapatan atau belum merasakan peningkatan berarti setelah berpindah tempat.
Hal ini mungkin berkaitan erat dengan persepsi negatif terhadap lokasi baru yang kurang
strategis. Selain itu juga didukung dengan hasil pernyataan bahwa “realokasi ini
menguntungkan bagi pedagang kecil seperti saya” dimana mendapat skor rata-rata 2,37
kategori rendah dengan kata lain menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang atau pelaku
usaha kecil belum merasakan manfaat ekonomi dari relokasi tersebut secara langsung.
Perubahan pendapata ini sangat dipengaruhi perilaku kosumen. Hal ini sesuai pendapat Kotler
et al., (2016), perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor lokasi dan kenyamanan
akses, sehingga jika terjadi perubahan lokasi yang drastis seperti relokasi pasar, maka
kemungkinan besar akan terjadi penyesuaian perilaku belanja masyarakat. Relokasi yang
tidak mempertimbangkan perilaku konsumen dapat menyebabkan penurunan volume pembeli
dan berakibat pada pendapatan pedagang. Kemudian Scannell & Gifford, (2010) menjelaskan
bahwa tempat memiliki nilai emosional dan fungsional bagi penggunanya.

4. Presepsi untuk hubungan sosial dengan pelanggan justru mendapat penilaian sangat positif.
Pernyataan bahwa relasi dengan pelanggan tetap terjaga pasca realokasi memperoleh skor
rata-rata tertinggi yakni 4,22 kategori sangat tinggi. Artinya, meskipun lokasi berubah, para
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pedagang masih mampu menjaga komunikasi dan loyalitas pelanggan mereka. Hal ini dapat
menjadi kekuatan sosial yang penting dalam mempertahankan keberlangsungan usaha di
tengah berbagai tantangan.

5. Persepsi positif lainnya ditunjukkan dalam aspek proses sosialisasi dan pelaksanaan relokasi.
Skor rata-rata 4,05 (tinggi) menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang menilai bahwa
proses tersebut berjalan adil dan transparan. Ini mengindikasikan bahwa pihak penyelenggara
relokasi—baik pemerintah maupun pengelola pasar telah melakukan pendekatan yang
terbuka dan komunikatif, sehingga para pedagang merasa dilibatkan dan dihargai dalam
proses pengambilan keputusan.

6. Presepsi untuk dukungan pasca relokasi khususnya berupa pelatihan atau pembinaan. Hasil
menunjukkan skor rata-rata 2,50 (rendah). Ini menunjukkan bahwa mayoritas pedagang tidak
mendapatkan pelatihan atau pembinaan yang bisa membantu mereka beradaptasi dengan
lingkungan baru. Ketiadaan pelatihan ini dapat menghambat peningkatan kapasitas para
pedagang, baik dari sisi manajemen usaha, pemasaran, maupun penggunaan teknologi

Secara keseluruhan persepsi pedagang terhadap relokasi pasar berada pada kategori tinggi
dengan skor rata-rata gabungan sebesar 3,27. Meskipun terdapat beberapa indikator yang
mendapat penilaian rendah, terutama pada aspek lokasi, pendapatan, dan pembinaan, sejumlah
indikator lain seperti fasilitas, kenyamanan, hubungan pelanggan, serta pelaksanaan relokasi
menunjukkan hasil yang sangat baik. Hasil ini menegaskan bahwa proses relokasi pasar tidak
sepenuhnya berdampak negatif, bahkan menyimpan potensi untuk menjadi sarana peningkatan
kualitas pasar yang lebih modern dan tertata, apabila diiringi dengan strategi pemberdayaan yang
menyeluruh dan berkelanjutan.

Dampak Relokasi Pasar Terhadap Pendapatan Pedagang
Berdasarkan Uji independen sample t test terhadap data sebelum dan sesudah relokasi

hasil uji perbedaan data pada penelitian dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3

Independent Sample Test
Paired Samples Test

Paired Differences

t df
Sig. (2-
tailed)Mean

Std.
Deviation

Std. Error
Mean

95% Confidence Interval of
the Difference

Lower Upper

Pair
1

PSblm -
PSsdh 228.750 505.849 79.981 66.971 390.528 2.860 39 .007

Sumber: Output SPSS, 2025

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,860 dengan nilai
signifikansi 0,007 (p < 0,05). Ini membuktikan bahwa perbedaan pendapatan tersebut benar-
benar signifikan secara statistik, bukan sekadar kebetulan atau variasi biasa. Artinya, relokasi
pasar terbukti memiliki pengaruh nyata terhadap turunnya pendapatan pedagang. Berdasarkan
hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa : Ho ditolak: Tidak ada perbedaan rata-rata
pendapatan pada pedagang pasar tradisional bandungan Kabupaten semarang setelah di relokasi
dan H1 diterima: Adanya perbedaan rata-rata pendapatan pada pedagang pasar tradisional
bandungan Kabupaten semarang setelah di relokasi.

Rata-rata pendapatan pedagang sebelum relokasi tercatat sebesar Rp 1.482.500,
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sedangkan setelah relokasi menurun menjadi Rp 1.253.750. Penurunan ini mencapai Rp 228.750
per hari, yang jika dikalikan selama satu bulan (30hari). Hal ini berarti pedagang mengalami
penurunan pendapatan sekitar Rp 6.862.500 per bulan. Angka ini cukup besar, terutama bagi
pedagang kecil yang mengandalkan pendapatan harian untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga. Penurunan tersebut menjadi indikasi bahwa relokasi pasar memberikan dampak
ekonomi langsung yang signifikan terhadap aktivitas perdagangan para pelaku usaha mikro di
lokasi tersebut.

Penurunan pendapatan tersebut kemungkinan besar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, dari sisi konsumen, relokasi pasar bisa saja membuat konsumen kehilangan akses atau
informasi mengenai lokasi pasar yang baru, sehingga terjadi penurunan jumlah pembeli. Kedua,
dari sisi pedagang, relokasi menuntut proses adaptasi terhadap tata ruang pasar yang baru,
perilaku konsumen yang berubah, serta kondisi lingkungan yang mungkin belum sepenuhnya
mendukung. Ketiga, minimnya upaya promosi, sosialisasi, dan pendampingan pasca relokasi
turut memperlambat proses pemulihan aktivitas ekonomi di lokasi yang baru.

Temuan ini sejalan dengan studi-studi terdahulu yang menyatakan bahwa relokasi pasar
tradisional seringkali memberikan dampak negatif terhadap pendapatan pedagang, terutama
dalam jangka pendek. Tanpa adanya strategi adaptif dan pendukung dari pemerintah, relokasi
pasar hanya akan mengubah lokasi fisik tanpa memperhatikan keberlangsungan ekonomi pelaku
usahanya. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah daerah untuk mengevaluasi ulang
kebijakan relokasi dan menyediakan program-program penguatan ekonomi pasca relokasi, seperti
pelatihan usaha, akses modal, promosi pasar, dan peningkatan infrastruktur.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa relokasi pasar Bandungan

berdampak penurunan pendapatan pedagang. Hal ini memperkuat teori Perilaku Konsumen
(Kotler et al., 2016), Place Attachment (Scannell & Gifford, 2010), dan Perubahan Sosial
Struktural (Soekanto, 2002), yang menyatakan bahwa perubahan lokasi berdampak terhadap
perilaku ekonomi masyarakat, keterikatan sosial, serta kestabilan sosial ekonomi. Temuan ini
juga selaras dengan penelitian terdahulu oleh Indra (2020) dan Pertiwi (2023) yang menyatakan
bahwa relokasi pasar dapat berdampak negatif terhadap pendapatan pedagang, terutama dalam
jangka pendek.

Berkaitan hal tersebut pedagang perlu beradaptasi dengan lingkungan pasar baru secara
aktif, misalnya dengan menerapkan strategi promosi yang mengikuti perkembangan jaman,
memperluas jenis produk, atau menggunakan platform digital, dan menjaga relasi dengan
pembeli dan membangun komunitas dagang yang solid untuk memperkuat daya tawar kepada
pengelola pasar dan membangun jaringan informasi antar pedagang. Sementara untuk pemerintah
kabupaten Semarang perlu melakukan kebijakan yang berpihak kepada perkembangan pasar
tradisional dengan menjadikan pasar sebagai pusat pengembangan kebijakan ke depan.
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